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1.1 Latar Belakang Masalah
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Komunikasi merupakan nafas dari keberlangsungan sebuah organisasi.
Suatu organisasi tidak akan berjalan tanpa adanya komunikasi yang baik dan
efektif. Komunikasi suatu mediasi yang sangat penting di dalam sustu organisasi,
dikarenakan snggota kelompok satw sama lain mempunyai suatu tujuan yang
berbeda untuk memajukan sustu organisasi, Penvampaian pendapal sangatlah



diperiukan suatu komunikasi vung baik dan efektif, agar pendapatnya dapat
tersampaikan dengan baik tanpa adanya kesalah pahaman. Komunikasi yang baik
dan efektif ialah bertujuan untuk mencapai suatu harapan dari seluruh anggota




Gambar {. Prenetase Penduduk Miskin berdasarkan survei BPS

SEWaN San  atv. Seirnng berjalannya
embuka beberapa sektor
usaha sepertl foodcourt, pen kapan. dan taman hiburan yang
diben uﬁInntunmnMu[danmgdenn selrtntusahnhudldnyamggat.

Latar belakang penelitian mengenai Peran Pola Komunikasi Vertikal dan
Gaya Kepemimpinan Terhadup Iklim Dalam Organisasi BUMDes Remboko vaitu
banyak sektor usaha yang tidak berjalan dan terbengkalai, banyak unit usaha yang
dibangun dan tidak dilanjutkan. banyvak pengurus mengundurkan dini dari



pengurusan BUMDes dan pergantian ketna BUMDes vang tergolong sangat
singkat.

Dengan adanya pengimplementasi teori pola komunikasi dan gaya
kepemimpinan ini dapat menjad]hn sebuah evaluasi atan jalan keluar dari suatu

U Effendi (Rumono, Setyabudi, & Pradekso,
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Sedangkan komunikasi ke atas adalah pola komunikasi bawah ke atas, yaitu dari
karyawan, staff ataupun anggota yang ditujukkan ke atasan atau pimpinan. Kedua
arus komunikast stau pesan ini dikatakan saling berkaitan dimana sebuah pesan
disampaikan dan mendapatkan balasan otau feedback dari karyawan ataupun



pimpinan maka bisa dikatakan ini adalah pola komunikasi vertikal atau
komunikasi yang berpola atas ke bawah dan sebaliknya.

Gaya Kepenmumpinan juga sangat berpengaruh dalam keberhasilan suatu
anggota — onggotanyn. Dengan bagity seon pennmpmtmmsmempun}rmgnp
kepemimpinan yangbaik s apa atau mengarahkan anggotanya
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1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini akan fokus pada pola komunikasi internal di BUMDes
REMBOKO wyang meliputi pola komumkasi dan gaya kepemimpinon yang
berpengaruh terhadap tklim di organisasi tersebut.



1.4 Tujuan Penelitian
. Untuk mengetahui bagaimana peran pola komunikasi vertikal terhadap iklim
organisasi di BUMDes Remboko.
2. Untuk mengetahui peran gaya kepemimpinan terhadap iklim organisasi di
BUMDes Remboko.

i { belikang  permasalahan, penjelasan
istilah. tujuan penelitian, kegunaan penelition dan sistematika bab
atau penulisin.
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Menjelaskan mengenai landasan teoni yung digunakan dalam
penelition ini seperti komunikasi organisasi, komunikasi vertikal,
gaya kepemimpinan, dan iklim organisasi. Pada bab iml juga berisi
Idnn}mmmnpﬁmlinle - dhnadanj.rapanhm‘umpmel.ﬁim
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